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 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh iklim etis, tingkat 

keseriusan pelanggaran dan status pelanggar terhadap intensi whistle blowing 

internal. Penelitian ini merupakan penelitian survei. Responden penelitian ini 

merupakan pegawai di RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten. Metode 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling.  

 Instrumen yang digunakan untuk penelitian adalah kuesioner dengan skala 

Likert 5 (lima) poin. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji validitas menggunakan korelasi product moment dan reliabilitas 

menggunakan Cronbach’s alpha. Pengujian hipotesis menggunakan analisis 

regresi linear berganda. 

 Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa iklim etis-

kebajikan dan tingkat keseriusan pelanggaran berpengaruh positif terhadap intensi 

whistle blowing internal, sebaliknya iklim etis-egoisme, iklim etis-prinsip dan 

status pelanggar tidak berpengaruh terhadap intensi whistle blowing internal.  

 

Kata kunci: iklim etis, tingkat keseriusan pelanggaran, status pelanggar, intensi 

whistle blowing internal 
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 The purpose of this research is to examine the role of ethical climate, 

seriousness of wrongdoing, and wrongdoer status toward internal whistle blowing 

intentions. This research is a survey research. Respondents of this research are 

employees in RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten. The sampling method in this 

research is purposive sampling. 

 The instrument used in this research is a questionnaire with five points 

Likert scales. Data analysis technique used in this research is validity test using 

Pearson product moment correlation and reliability test using Cronbach’s alpha. 

The hypothesis were tested using multiple regression analysis. 

 The result of multiple regression analysis show that ethical climate-

benevolence and seriousness of wrongdoing has positive influence toward 

internal whistle blowing intentions, whereas ethical climate-egoism, ethical 

climate-principle and wrongdoer status does not have  influence toward internal 

whistle blowing intentions. 
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